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ABSTRAK

Perkembangan pesat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berpengaruh
signifikan terhadap sektor konstruksi, termasuk pada konstruksi jalan. Salah satu
jenis perkerasan jalan yang banyak digunakan adalah perkerasan kaku (rigid
pavement), yang memiliki daya tahan tinggi terhadap beban lalu lintas berat.
Namun, perkerasan ini rentan mengalami penurunan kualitas akibat faktor
lingkungan, salah satunya genangan air. Air yang tergenang, terutama dengan pH
ekstrem (terlalu asam atau basa), berpotensi merusak material beton dan
mengurangi kekuatan serta durabilitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi pH air terhadap
kualitas perkerasan kaku dengan menggunakan core drill untuk mengambil sampel
beton dari jalan yang tergenang. Sampel kemudian diuji di laboratorium untuk
mengetahui kondisi fisik dan kekuatan beton setelah terpapar air dengan pH yang
berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi terkait
perawatan dan pemeliharaan perkerasan kaku agar lebih tahan lama dan mampu
menghadapi tantangan lingkungan yang buruk, terutama genangan air dengan pH
yang bervariasi.

Kata Kunci: Perkerasan kaku, genangan air, pH air, beton, core drill, durabilitas,
perawatan jalan.
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ABSTRACT

The rapid development of Science and Technology (IPTEK) has a significant effect
on the construction sector, including road construction. One type of road pavement
that is widely used is rigid pavement, which has high resistance to heavy traffic
loads. However, this pavement is prone to deterioration in quality due to
environmental factors, one of which is waterlogging. Stagnant water, especially
with extreme pH (too acidic or alkaline), has the potential to damage concrete
materials and reduce their strength and durability.

This study aims to analyze the effect of water pH variation on the quality of rigid
pavement by using a core drill to take concrete samples from flooded roads. The
samples are then tested in the laboratory to determine the physical condition and
strength of the concrete after exposure to water with different pH. The results of
this study are expected to provide recommendations related to the treatment and
maintenance of rigid pavement to be more durable and able to face adverse
environmental challenges, especially waterlogging with varying pH.

Keywords: Rigid pavement, waterlogging, water pH, concrete, core drill, durability,
road maintenance.
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